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Abstrak 
Daya tahan kardiorespirasi dan pendidikan orang tua diduga mempunyai 
hubungan yang erat terhadap prestasi belajar penjas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahuihubungan daya tahan kardiorespirasi dan pendidikan orang tua 
terhadap prestasi belajar penjas siswa SMA Negeri 1 Kasihanyang mengikuti 
ekstrakurikuler sepak bola, baik secara masing-masing maupun secara bersama-
sama. 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Subyek dari penelitian ini 
adalah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola SMP Negeri 1 Kasihan 
Bantul, yang berjumlah 20 responden. Pengambilan datamenggunakan tes dan 
pengukurandenganinstrumenberupadokumentasi nilai raport untuk variabel 
prestasi belajar penjas, multy stage running test untuk variabel daya tahan 
kardiorespirasi, dan dokumentasi berupa ijazah orang tuauntuk variabel 
pendidikan orang tua. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi dan 
korelasi kendall’stau, melalui uji prasyarat normalitas dan linearitas. 
Hasil penelitian diperoleh bahwa ada hubungan yang signifikan antara daya 
tahan kardiorespirasi terhadap prestasi belajar penjas siswa SMA Negeri 1 
Kasihanyang mengikuti ekstrakurikuler sepak bola. Ada hubungan yang 
signifikan antara pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar penjas siswa SMA 
Negeri 1 Kasihanyang mengikuti ekstrakurikuler sepak bola. Secara bersama-
sama ada hubungan yang signifikan antara daya tahan kardiorespirasi dan 
pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar penjas siswa SMA Negeri 1 
Kasihanyang mengikuti ekstrakurikuler sepak bola. 
Kata kunci:hubungan, daya tahan kardiorespirasi, pendidikan orang tua, prestasi 
belajar penjas 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Remaja merupakan aset yang sangat berharga untuk meneruskan 
pembangunan bangsa di masa depan, agar dapat berjalan dengan baik, maka 
kualitasnya perlu mendapatkan perhatian sejak dini. Salah satu yang berperan 
penting dalam usaha peningkatan sumber daya manusia antara lain orang tua 
dan guru, karena guru merupakan orang tua kedua setelah orang tua yang 
dapat menolong anak didik untuk mencapai kesehatan mental dan 
kedewasaan pribadi sehingga menjadi orang dewasa yang penuh tanggung 
jawab. 
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan salah satu 
mata pelajaran yang ada di sekolah, mulai dari SD, SMP, SMA bahkan 
sampai perguruan tinggi. Oleh karena itu pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan. 
Artinya pendidikan jasmani mempunyai peranan penting dalam pencapaian 
tujuan pendidikan nasional.  
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kasihan merupakan salah satu 
sekolah yang menjalankan kurikulum pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan, akan tetapi pelaksanaanya masih belum optimal. Hal ini dapat 
diketahui peneliti berdasarkan hasil pengamatan peneliti, karena hanya 
mengacu pada kurikulum pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang 
dijadwalkan seminggu sekali dengan alokasi waktu selama dua jam pelajaran  
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dirasa masih belum cukup karena untuk meningkatkan status daya tahan 
kardiorespirasi siswa SMA Negeri 1 Kasihan seharusnya minimal kebugaran 
jasmani sekurang-kurangnya 3-5 dalam satu minggu, selama kurang lebih 20-
60 menit untuk setiap aktivitasnya. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang salah satunya bertujuan untuk 
meningkatkan daya tahan kardiorespirasi siswa SMA Negeri 1 Kasihan, 
selain mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan juga tidak 
berjalan dengan optimal. Hanya sebagian kecil saja siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler , itupun pada awal-awal tahun pelajaran baru saja. Sebagian 
besar siswa SMA Negeri 1 Kasihan setelah pulang sekolah kegiatan yang 
dilakukan yaitu bermain internet dan bermain game, sehingga tingkat daya 
tahan kardiorespirasi siswa kurang baik atau masih rendah. 
Selain itu pada hari senin masih ada saja siswa yang pingsan saat 
mengikuti upacara bendera yang dilakukan setiap seminggu sekali, yang 
berarti bahwa tingkat daya tahan siswa SMA Negeri 1 Kasihan masih kurang. 
Mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan juga dilaksanakan 
di luar ruangan atau di lapangan terbuka, banyak siswa maupun siswi pada 
saat pelajaran mengeluh kepanasan bahkan duduk di tempat yang teduh pada 
saat pelajaran. 
Berdasarkan pengalaman penulis pada saat KKN-PPL di SMA Negeri 
1 Kasihan, saat mengajar kegiatan ekstrakurikuler sepakbola dan bolabasket 
banyak siswa maupun siswi yang mengeluh karena kelelahan saat melakukan 
kegiatan ekstrakurikuler bahkan satu jam sebelum kegiatan tersebut selesai. 
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Kebugaran jasmani yang baik akan mampu melakukan pekerjaan 
secara maksimal tanpa mengalami kelelahan yang berarti. Sehingga dengan 
demikian kebugaran jasmani yang optimal dapat mengantarkan seseorang 
kejenjang keberhasilan terutama dalam hal aktivitas belajar. Keadaan fisik 
yang lemah mengakibatkan tidak adanya daya tahan sehingga menjadi 
penghalang yang besar untuk dapat menyelesaikan pelajaran. Sementara itu 
kebugaran jasmani yang paling dominan adalah daya tahan tubuh sehingga 
dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang erat antara kebugaran jasmani 
dengan prestasi belajar. 
Oleh karena itu, program pengajaran pendidikan jasmani hendaknya 
dapat menciptakan berbagai bentuk keterampilan gerak dasar bagi anak di 
kelas-kelas permulaan sehingga bentuk keterampilan gerak dasar diharapkan 
dapat meningkatkan aktivitas pengembangan kemampuan kebugaran jasmani 
anak. Tubuh yang sehat adalah harapan bagi semua orang karena menjadi 
dasar untuk bisa menjalankan semua aktivitas yang dihadapi agar dapat 
menghasilkan sesuatu secara produktif. 
Daya tahan kardiorespirasi hubungan erat dengan VO2 Maks. Karena 
VO2 Maks adalah tempo tercepat dimana seseorang dapat menggunakan 
oksigen selama berolahraga, Sudarmo SP, (1992: 8), jadi seseorang yang 
mempunyai VO2 Maks yang baik maka dalam penggunaan oksigen akan 
lebih maksimal sehingga daya tahan kardiorespirasi menjadi lebih baik pula 
dan akan berpengaruh terhadap kebugaran jasmani seseorang. Seseorang yang 
memiliki kebugaran jasmani yang baik, tidak akan mudah lelah atau capek 
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setelah melakukan aktivitas keseharian kalau terjadi kelelahan dengan sedikit 
istirahat dapat mengembalikan kondisi tubuh seperti sediakala. 
Bagi siswa SMA kebugaran kardiorespirasi sangatlah penting karena 
mereka sedang mengalami masa pertumbuhan baik dari fisik maupun 
psikologi, agar masa pertumbuhan berjalan dengan baik, maka kebugaran 
kardiorespirasi harus tetap dijaga dan ditingkatkan sehingga akan menunjang 
kemampuan motorik dan fisik anak. 
Kebugaran kardiorespirasi dalam hubungannya dengan penelitian ini 
adalah kemampuan fungsional tubuh dalam usaha menyesuaikan diri terhadap 
tugas-tugas sebagai seorang siswa sehingga dapat belajar secara efektif dan 
efisien. Dengan dimilikinya kebugaran kardiorespirasi yang lebih tinggi maka 
seseorang dapat meningkatkan keterampilannya dengan hasil atau prestasi 
yang lebih baik.  
Di SMA Negeri 1 Kasihan orang tua siswa mempunyai latar belakang 
pendidikan yang berbeda-beda sehingga ada perbedaan dalam hal 
memberikan pendidikan kepada anak di dalam keluarga masing-masing. 
Demikian juga dengan status pendidikan keluarga/orang tua, apabila 
pendidikan rendah akan sulit untuk memberikan arahan kepada anak untuk 
mengarahkan anak mendapatkan prestasi belajar yang maksimal. Pendidikan 
orang tua merupakan salah satu hal yang harus dipertimbangkan terhadap 
prestasi belajar siswa, karena orang tua merupakan guru dalam kehidupan 
sehari-hari dalam mengajarkan siswa sehingga memiliki tingkah laku dan 
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kecerdasan yang berbeda-beda yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 
orang tua masing-masing siswa. 
Dalam pendidikan formal, belajar menunjukkan adanya perubahan 
yang sifatnya positif sehingga pada tahap akhir akan didapat keterampilan, 
kecakapan dan pengetahuan baru. Hasil dari proses belajar tersebut tercermin 
dalam prestasi belajarnya. Namun dalam upaya meraih prestasi belajar yang 
memuaskan dibutuhkan proses belajar. 
Proses belajar yang terjadi pada individu memang merupakan sesuatu 
yang penting, karena melalui belajar individu mengenal lingkungannya dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan disekitarnya. Menurut irwanto (1997: 
105) belajar merupakan proses perubahan dari belum mampu menjadi mampu 
dan terjadi dalam waktu tertentu. Dengan belajar, siswa dapat mewujudkan 
cita-cita yang diharapkan. 
Belajar akan menghasilkan perubahan-perubahan dalam diri 
seseorang. Untuk mengetahui sampai seberapa jauh perubahan yang terjadi, 
perlu adanya penilaian. Begitu juga dengan yang terjadi pada seorang siswa 
yang mengikuti suatu pendidikan selalu diadakan penilaian dari hasil 
belajarnya. Penilaian terhadap hasil belajar seorang siswa untuk mengetahui 
sejauh mana telah mencapai sasaran belajar inilah yang disebut sebagai 
prestasi belajar. 
Sebagaimana diketahui menurut Menurut Slameto (2003) bahwa 
dalam prestasi belajar itu dapat dipengaruhi oleh banyak faktor dan intinya 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
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internal adalah factor yang berasal dari dalam individu, misalnya : faktor 
jasmani, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor eksternal 
adalah factor yang berasal dari luar diri individu, misalnya : faktor keluarga, 
faktor sekolah, dan faktor masyarakat. 
Faktor-faktor pendukung prestasi belajar diatas harus bersinergis 
dengan baik. Antara faktor internal dalam konteks ini adalah kebugaran 
jasmani individu dengan faktor eksternal yaitu pendidikan orang tua harus 
saling mendukung. Tingkat daya tahan kardiorespirasi yang baik dan 
tingginya pendidikan orang tua diharapkan dapat meningkatkan prestasi 
belajar pendidikan jasmani, karena dengan meningkatnya daya tahan 
kardiorespirasi dapat meningkatkan perkembangan fisik dan otak sehingga 
tidak mudah mengalami kelelahan, selain itu siswa dapat menerima 
pembelajaran dengan baik, dalam pembelajaran teori maupun praktik. 
Kemudian dengan tingginya tingkat pendidikan orang tua dapat mendukung 
dan memberi motivasi siswa untuk lebih meningkatkan prestasi belajar 
pendidikan jasmani baik dalam teori maupun praktik. Selama ini di SMA 
Negeri 1 Kasihan belum pernah mengadakan tes kebugaran kardiorespirasi 
untuk siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola serta tingkat 
pendidikan orang tua siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola belum 
teridentifikasi. Oleh karena itu berdasarkan latar belakang diatas, peneliti 
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “Hubungan Daya Tahan 
Kardiorespirasi dan Pendidikan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Penjas 
Siswa SMA Negeri 1 Kasihan yang Mengikuti Ekstrakurikuler Sepak Bola”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dengan melihat latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka beberapa masalah yang dapat diidentifikasi antara lain sebagai berikut: 
1.   Siswa masih kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani, dimungkinkan malas bergerak. 
2.   Ada beberapa siswa yang mengeluh karena kelelahan saat mengikuti 
kegiatan pembelajaran Penjas. 
3.   Kurangnya alokasi waktu pembelajaran disekolah. 
4.   Belum diketahui tingkat pendidikan orang tua siswa SMA Negeri 1 
Kasihan yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. 
5.   Belum diketahui hubungan antara daya tahan kardiorespirasi dengan 
pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar penjas. 
C.  Pembatasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan dan keterbatasan kemampuan yang 
dimiliki oleh peneliti, maka perlu adanya pembatasan masalah yang jelas. 
Pada penelitian ini di batasi pada hubungan antara Daya Tahan Kardioespirasi 
dan Pendidikan Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Penjas siswa SMA 
Negeri 1 Kasihan yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas maka dalam 
penelitian skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
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1. Apakah ada hubungan antara daya tahan kardiorespirasi dengan prestasi 
belajar penjas siswa SMA Negeri 1 Kasihan yang mengikuti 
ekstrakurikuler sepakbola ? 
2. Apakah ada hubungan antara pendidikan orang tua dengan prestasi  belajar 
penjas siswa SMA Negeri 1 Kasihan yang mengikuti ekstrakurikuler 
sepakbola? 
3. Apakah ada hubungan antara daya tahan kardiorespirasi dan pendidikan 
orang tua dengan prestasi belajar penjas siswa SMA Negeri 1 Kasihan 
yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui apakah ada hubungan antara daya tahan kardiorespirasi 
terhadap prestasi belajar penjas siswa SMA Negeri 1 Kasihan yang 
mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. 
2. Mengetuhui apakah ada hubungan antara pendidikan orang tua terhadap 
prestasi  belajar penjas siswa SMA Negeri 1 Kasihan yang mengikuti 
ekstrakurikuler sepakbola? 
3. Mengetahui apakah ada hubungan antara daya tahan kardiorespirasi dan 
pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar penjas siswa SMA Negeri 1 
Kasihan yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola ? 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat berguna: 
1. Secara Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya hasil penelitian yang 
telah ada, khususnya dibidang olahraga dan pendidikan. 
2. Secara Praktis
a. Bagi Sekolah
Dapat dipakai sebagai acuan untuk membantu dan meningkatkan 
pemikiran yang kreatif dan inovatif dalam peningkatan prestasi belajar.  
b. Bagi Guru Pendidikan Jasmani
Dapat dijadikan acuan atau gambaran tentang tingkat daya tahan 
kardiorespirasi dan pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar 
siswa, sehingga diharapkan guru selalu memperhatikan dan memantau 
perkembangan siswanya. 
c. Bagi siswa
Dapat mengetahui seberapa jauh tingkat daya tahan kardiorespirasi, 
sehingga memiliki upaya dan motivasi untuk selalu memperhatikan 
kesehatannya dan meningkatkan belajarnya. 
d. Bagi orang tua
Sebagai masukan untuk selalu menerapkan dan memberikan 
pengarahan tentang pentingnya pola hidup sehat dalam kehidupan 
sehari-hari dengan harapan dapat meningkatkan status daya tahan 
kardiorespirasi putra-putrinya. 
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KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1.  Pengertian Kesegaran Jasmani 
Kesegaran Jasmani mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Kesegaran jasmani merupakan kemampuan 
seseorang untuk menunaikan tugasnya sehari-hari dengan mudah tanpa 
merasa lelah yang berarti, serta masih mempunyai sisa tenaga untuk 
menikmati waktu senggang untuk keperluan mendadak (Sadoso 1989: 9). 
Menurut Junusul Hairy (1989: 9) pengertian orang bugar yaitu:  
Orang yang bugar adalah orang yang mempunyai kemampuan 
untuk melaksanakan tugas sehari-hari dengan giat dan penuh 
kewaspadaan, tanpa mengalami kelelahan yang berarti dan masih 
mempunyai energi yang cukup untuk menikmati waktu senggangnya 
serta menghadapi hal-hal yang tak terduga sebelumnya. 
Kesegaran jasmani menurut Depdiknas (2000:53) adalah 
kesanggupan dan kemampuan tubuh melakukan penyesuaian terhadap 
pembebanan fisik yang diberikan kepadanya dari kerja yang dilakukan 
sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan yang berlebihan. Kesegaran 
Jasmani merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan tugas fisik 
yang memerlukan kekuatan, daya tahan dan fleksibilitas (Rusli Lutan, J. 
Hartoto dan Tomolius 2001: 7).  
Kesegaran jasmani merupakan kemampuan seseorang untuk 
melakukan aktivitas sehari-hari dengan giat, mudah, efisien, dan tanpa 
mengalami kelelahan yang berarti, serta dengan cadangan energi yang 
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tersisa masih mampu menikmati waktu luangnya dan menghadapi hal-hal 
yang tidak terduga (Wahjoedi, 2001: 58-59). 
“Physical fitness ialah kemampuan seseorang melakukan kerja 
sehari-hari secara efisien tanpa menimbulkan kelelahan yang berlebihan 
sehingga masih dapat menikmati waktu luangnya” (Djoko Pekik irianto, 
2006: 2). 
Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan pengertian kesegaran 
jasmani adalah suatu keadaan dimana seseorang mampu melaksanakan 
tugasnya baik itu tugas ringan atau berat tanpa merasa kelelahan yang 
berarti, serta dapat melaksanakan aktivitas yang lainnya. Kesegaran 
jasmani adalah unsur-unsur yang dimiliki oleh jasmani dan mampu 
berfungsi dengan baik. 
2. Komponen Kesegaran Jasmani 
Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang 
bertujuan meningkatkan kesegaran jasmani siswa di samping tujuan yang 
lainnya. Menurut Wahjoedi (2001 : 59-61) komponen kesegaran jasmani 
ada dua yaitu kesegaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan 
dan kesegaran jasmani yang berhubungan dengan keterampilan. Adapun 
komponen kesegaran jasmaninya sebagai berikut: 
a. Kesegaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan 
1) Daya tahan jantung 
2) Kekuatan otot 
3) Kelentukan 
4) Komposisi tubuh 
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b. Kesegaran jasmani yang berhubungan dengan keterampilan 
1) Kecepatan 
2) Kecepatan reaksi 
3) Daya ledak 
4) Kelincahan 
5) Ketepatan 
6) Koordinasi 
 
Menurut Rusli Lutan, J. Hartoto dan Tomolius (2001: 8), kesegaran 
jasmani mempunyai dua aspek atau komponen yaitu: 
a. Kesegaran yang berkaitan dengan kesehatan 
1) Kekuatan otot 
2) Daya tahan otot 
3) Daya tahan aerobik 
4) Fleksibilitas 
5) Komposisi tubuh 
b. Kesegaran yang berkaiatan dengan keterampilan  
1) Koordinasi 
2) Agilitas 
3) Kecepatan gerak 
4) Power 
5) Keseimbangan 
6) Waktu relaksi 
 
Menurut M Sajoto (1988: 43) kesegaran jasmani mempunyai dua 
aspek atau komponen yaitu: 
a. Kesegaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan 
1) Kesegaran Cardiovascular (Cardiovascular Fitness) 
2) Kesegaran Kekuatan otot (Strenght Fitness) 
3) Kesegaran Keseimbangan Tubuh (Body Composition) 
4) Kesegaran Kelentukan (Flexibility Fitness) 
b. Kesegaran jasmani yang berhubungan dengan motor fitness 
1) Koordinas (Coordination) 
2) Keseimbangan (Balance) 
3) Kecepatan (Speed) 
4) Kelincahan (Agility) 
5) Daya Ledak (Power) 
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Toho Cholik (2007: 53) menyatakan bahwa komponen kesegaran 
jasmani terdiri dari: 
a. Daya tahan kardiovaskular (cardiovaskular endurance) 
b. Daya tahan otot (muscle endurance) 
c. Kekuatan otot (muscle strength) 
d. Kelenturan (fleksibility) 
e. Komponen tubuh (body composition) 
f. Kecepatan gerak (speed of movement) 
g. Kelincahan (agility) 
h. Keseimbangan (balance) 
i. Kecepatan reaksi (reaction time) 
j. Koordinasi (coordination) 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
komponen-komponen kesegaran jasmani adalah unsur-unsur yang 
dimiliki oleh jasmani dan mampu berfungsi dengan baik. Komponen-
komponen tersebut bersifat saling melengkapi, dan untuk memperbaiki 
kesegaran jasmani setidaknya harus ada latihan. 
Ada empat komponen terpenting yang minimal bisa meningkatkan 
kesegaran jasmani, yaitu: daya tahan kardiorespirasi, daya tahan otot, 
kekuatan otot dan kelentukan. 
a. Daya Tahan Kardiorespirasi 
Menurut Djoko Pekik Irianto (2006:4) daya tahan 
kardiorespirasi merupakan kemampuan fungsional paru jantung 
mensuplai oksigen untuk kerja otot dalam waktu lama. Len Kravitz 
(2001:5) menyatakan bahwa daya tahan kardiorespirasi adalah 
kemampuan dari jantung, paru, pembuluh darah dan kelompok otot 
yang besar untuk melakukan latihan- latihan yang keras dalam waktu 
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yang lama, seperti jogging, berenang, senam aerobik, mendayung, 
bersepeda dan lain sebagainya. Dari beberapa pendapat ahli di atas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa daya tahan kardiorespirasi merupakan 
komponen terpenting dari kesegaran jasmani terutama yang 
menyangkut stamina. Semakin baik daya tahan kardiorespirasi yang 
dimiliki maka semakin lama dalam mendukung aktivitas aerobik. 
b. Daya Tahan Otot 
Pendapat dari Rusli Rutan, J. Hartoto dan Tomolius (2001: 62) 
menyatakan bahwa daya tahan otot merupakan kemampuan 
sekelompok otot untuk menggerakkan daya maksimum selama priode 
waktu yang relatif lama terhadap sebuah tahanan yang lebih ringan 
dari pada beban yang biasa di gerakkan oleh seseorang. Daya tahan 
otot merupakan kemampuan sekelompok otot untuk melakukan 
serangkaian kerja dalam waktu yang lama (Djoko Pekik Irianto, 
2006:4). 
c. Kekuatan otot 
Menurut Rusli rutan, J. Hartoto dan Tomolius (2001: 62) 
kekuatan otot adalah kemampuan seseorang untuk mengerahkan daya 
semaksimal mungkin untuk mengatasi sebuah tahanan. Pendapat 
Djoko Pekik I (2006: 4) menyatakan bahwa kemampuan sekelompok 
otot melawan beban dalam satu usaha. 
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d. Kelentukan 
Menurut Rusli Rutan, J. Hartoto dan Tomolius (2001: 62) 
kelentukan merupakan kemampuan dari sebuah sendi dan otot, serta 
tali sendi disekitarnya untuk bergerak dengan leluasa dan nyaman 
dalam ruang gerak maksimal yang diharapkan. Pendapat tersebut 
diperkuat oleh Djoko Pekik I (2006: 4) yang menyatakan bahwa 
kelentukan adalah kemampuan persendian untuk bergerak secara 
leluasa.  
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesegaran Jasmani 
Daya tahan kardiorespirasi merupakan salah satu faktor utama 
dalam dalam kesegaran jasmani. Karena setiap kesegaran jasmani tidak 
lepas dari daya tahan kardiorespirasi atau daya tahan paru-jantung, dengan 
daya tahan kardiorespirasi ini secara umum dapat mewakili tingkat 
kesegaran jasmani seseorang. 
Menurut Depdiknas (2000: 54) bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi daya tahan jantung-paru adalah sebagai berikut: 
a. Keturunan (genetik) 
Dari penelitian yang telah dilakukan dibuat kesimpulan bahwa 
kemampuan VO2 max 93,4% ditentukan oleh faktor genetik 
yang hanya dapat diubah dengan latihan. Faktor genetik yang 
berperan dapat membedakan kapasitas jantung, paru, sel darah 
merah dan hemoglobin juga persentase slow twitch fiber. 
 
b. Umur 
Mulai anak-anak sampai sekitar umur 20 tahun, daya tahan 
jantung (kardiovaskuler) meningkat, mencapai maximal pada 
umur 20-30 tahun dan kemudian berbanding terbalik dengan 
umur, sehingga pada orang yang berumur 70 tahun diperoleh 
daya tahan 50% dari yang dimilikinya pada umur 17 tahun. Hal 
ini disebabkan oleh penurunan faal organ transport dan 
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penggunaan O2 yang terjadi akibat bertambahnya umur. Tetapi 
curamnya penurunan dapat berkurang bila tetap melakukan 
olahraga aerobik. 
 
 
c. Jenis Kelamin 
Sampai dengan umur pubertas tidak terdapat perbedaan daya 
tahan jantung (kardiovaskuler) laki-laki dan wanita, setelah 
umur tersebut nilai pada wanita lebih rendah 15-25% dari pada 
pria. Perbedaan tersebut disebabkan oleh adanya perbedaan 
maximal muscular power yang berhubungan dengan luas 
permukaan tubuh, komposisi tubuh, kekuatan otot, jumlah 
hemoglobin, kapasitas paru dan sebagainya. 
 
 
d. Aktifitas Fisik 
Istirahat di tempat tidur selama 3 minggu akan menurunkan 
daya tahan jantung (kardiovaskuler). Efek latihan aerobik 
selama 8 minggu setelah istirahat memperlihatkan peningkatan 
daya tahan jantung (kardiovaskuler). Macam aktifitas fisik akan 
mempengaruhi nilai daya tahan kardiovaskuler. Seseorang yang 
melakukan lari jarak jauh mempunyai daya tahan kardiovaskuler 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang melakukan 
gymnastic dan main anggar. Pada penderita obesitas aktivitas 
fisik yang terarah juga meningkatkan kesegaran jasmani di 
samping terjadi penurunan berat badan. 
 
4. Hakikat Daya Tahan Kardiorespirasi 
Istilah kebugaran kardiorespirasi sama pengertiannya dengan 
beberapa istilah lain, seperti: daya tahan paru-jantung, daya tahan 
kardiovaskuler, kebugaran aerobik dan kebugaran kardiovaskuler. Secara 
teknis pengertian kardio (jantung), vaskuler (pembuluh darah), respirasi 
(paru-paru dan ventilasi), dan aerobik (bekerja dengan oksigen) memang 
berbeda, tetapi istilah itu berkaitan erat dengan yang lainnya (Rusli Lutan, 
J. Hartoto dan Tomolius 2001: 45). 
Seseorang dapat dikatakan memiliki ststus kebugaran jasmani yang 
baik, kalau orang tersebut memenuhi derajat kebugaran yang baik menurut 
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parameter tertentu. Salah satu parameter yang digunakan untuk 
menentukan derajat kebugaran jasmani seseorang adalah dengan tes 
Cardio Respiratory (Tes kardiorespirasi). Tes kardiorespirasi merupakan 
tes penggunaan oksigen oleh tubuh selama kerja maksimum. Oksigen 
merupakan unsur kimia yang penting bagi pembakaran dalam tubuh, 
semakin tinggi untuk pengambilan oksigen oleh tubuh berarti semakin 
banyak cadangan kehidupan seseorang. Oleh karena itu, pengukuran 
sistem kardiorespirasi menjadi penting. Seperti dikatakan oleh Suharjana 
(2006: 13) volume oksigen yang tinggi akan menyebabkan peredaran 
darah lancar, jantung sehat, dan tekanan darah normal. Atas dasar alasan 
tersebut, yang dimaksud kebugaran fisik dalam penelitian ini cukup 
diwakili oleh pengukuran kemampuan daya tahan kardiorespirsi atau 
sering disebut kebugaran umum. 
Menurut M Sajato (1988: 44) daya tahan kardiorespirasi adalah 
keadaan dimana jantung seseorang mampu bekerja dengan mengatasi 
beban berat selama suatu kerja tertentu. Sedangkan Menurut Len Kravitz 
(2001:5) daya tahan kardiorespirasi adalah kemampuan dari jantung, paru, 
pembuluh darah dan kelompok otot yang besar untuk melakukan latihan- 
latihan yang keras dalam waktu yang lama, seperti jogging, berenang, 
senam aerobik, mendayung, bersepeda dan lain sebagainya. Daya tahan 
kardiorespirasi adalah kapasitas sistem jantung, paru dan pembuluh darah 
untuk berfungsi secara optimal saat melakukan aktivitas sehari-hari dalam 
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waktu yang cukup lama tanpa mengalami kelelahan yang berarti 
(Wahjoedi, 2000: 59).  
Daya tahan kardiorespirasi adalah kemampuan untuk terus menerus 
dengan tetap menjalani kerja fisik yang mencangkup sejumlah besar otot 
dalam waktu tertentu, hal ini merupakan kemampuan sistem peredaran 
darah dan sistem pernafasan untuk menyesuaikan diri terhadap efek 
seluruh beban kerja fisik (Depdiknas, 2000: 53). 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Daya 
tahan kardiorespirasi hubungan erat dengan VO2 Maks. Karena VO2 Maks 
adalah tempo tercepat dimana seseorang dapat menggunakan oksigen 
selama berolahraga, Sudarmo SP, (1992: 8), jadi seseorang yang 
mempunyai VO2 Maks yang baik maka dalam penggunaan oksigen akan 
lebih maksimal sehingga daya tahan kardiorespirasi menjadi lebih baik 
pula dan akan berpengaruh terhadap kebugaran jasmani seseorang. 
Seseorang yang memiliki kebugaran jasmani yang baik, tidak akan mudah 
lelah atau capek setelah melakukan aktivitas keseharian kalau terjadi 
kelelahan dengan sedikit istirahat dapat mengembalikan kondisi tubuh 
seperti sediakala. 
5. Hakikat Pendidikan 
Menurut Dwi Siswoyo (2007: 18) yang dinamakan pendidikan 
yaitu tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Adapun maksudnya 
pendidikan yaitu, menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-
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anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat 
dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.  
Pendidikan pada hakikatnya adalah upaya sadar dari suatu 
masyarakat dan pemerintah suatu negara untuk menjamin kelangsungan 
hidup dan kehidupan generasi penerusnya, selaku warga masyarakat, 
bangsa dan negara, secara berguna (berkaitan dengan kemampuan 
spiritual) dan bermakna (berkaitan dengan kemampuan kognitif dan 
psikomotorik) serta mampu mengantisipasi hari depan mereka yang 
senantiasa berubah dan selalu terkait dengan konteks dinamika budaya, 
bangsa, negara dan hubungan internasionalnya (Rukiyati, 2008: 2). 
Rukiyati (2008: 202) mengatakan bahwa pendidikan pada 
hakekatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan 
kemampuan / keahlian dalam kesatuan organis harmonis dinamis, di dalam 
dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup. 
Pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan  dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Berdasarkan pasal 13 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003 pendidikan berdasarkan pada penerapannya ada 3 yaitu: 
pendidikan formal, informal, dan non formal. 
Pendidikan formal adalah pendidikan yang berlangsung secara 
teratur, bertingkat dan mengikuti syarat-syarat tertentu secara 
ketat.Pendidikan ini berlangsung di sekolah, diantaranya pendidikan dasar, 
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. 
Pendidikan informal adalah pendidikan yang didapat seseorang dari 
pengalaman sehari-hari baik secara sadar maupun tidak sadar sepanjang 
hayat.Pendidikan ini dapat berlangsung dalam keluarga, dalam pergaulan 
sehari-hari maupun dalam pekerjaan, masyarakat, keluarga, serta 
organisasi. 
Pendidikan non formal adalah pendidikan yang dilaksanakan secara 
tertentu dan sadar tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan yang ketat. 
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Dari definisi-definisi di atas maka penulis menyimpulkan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan peserta 
didik untuk mengembangkan potensinya, membuat suatu proses 
pembaharuan makna pengalaman, serta proses atau kegiatan yang di 
arahkan untuk merubah tabiat (behavior) manusia. 
6. Hakikat Tingkat Prestasi Belajar 
a. Batasan Belajar 
Belajar merupakan kebutuhan yang penting, menurut Wisnu 
Barata (1982: 13), belajar adalah suatu proses yang mengakibatkan 
perubahan dalam tingkah laku, yaitu perubahan dalam diri, cara 
melakukan sesuatu, perubahan cara berfikir dan perubahan dalam cara 
merasa. 
Menurut Ayu Nurmalitasari (2011: 18) belajar adalah proses 
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 
individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan. 
Hadari Nawawi (1991: 100), menyatakan bahwa prestasi belajar 
adalah tingkatan keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi 
pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk sekor yang 
diperoleh dari hasil mengenai sejumlah materi pembelajaran tertentu 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar oleh 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang relatif 
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menetap, baik yang dapat diamati maupun tidak dapat diamati secara 
langsung, yang terjadi sebagai suatu hasil latihan atau pengalaman 
sebelumnya dalam interaksi dengan lingkungan. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Menurut Nana Sudjana (1989: 39), prestasi belajar siswa 
dipengaruhi oleh dua faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang 
datang dari luar diri siswa. Faktor yang datang dari diri siswa terutama 
berupa kemampuan yang dimilikinya, motivasi belajar, faktor fisik dan 
psikis. Faktor yang datang dari luar diri siswa adalah faktor lingkungan. 
Dengan demikian, lingkungan belajar berupa aktivitas fisik akan 
berdampak positif pada kemampuan intelegensi seseorang. Para orang 
tua dan guru harus mampu menciptakan lingkungan yang kondusif, 
terutama melalui aktifitas fisik, agar perkembangan otak anak didik 
lebih baik. 
Menurut Depdibud (1997: 61-64), faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar antara lain : 
1) Faktor dari dalam individu 
         Faktor yang berasal dari dalam individu yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar antara lain faktor psikis dan faktor 
fisik. 
 
2) Faktor dari luar individu 
Faktor yang datang dari luar individu antara lain faktor alam dan 
faktor sosial ekonomi, guru metode mengajar, kurikulum, materi 
pelajaran, sarana dan prasarana 
 
Setelah mengetahui beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
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itu meliputi faktor dari dalam dan faktor dari luar diri siswa. Faktor 
yang berasal dari dalam diri siswa adalah motivasi, kondisi fisik dan 
kecerdasan, sedangkan faktor dari luar diri siswa adalah lingkungan, 
metode mengajar, kurikulum, sarana dan prasarana. Sebagaimana 
diketahui bahwa dalam prestasi belajar itu dapat dipengaruhi oleh 
banyak faktor dan intinya dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
endogen dan faktor eksogen. Faktor endogen, salah satu diantaranya 
adalah keadaan fisik seseorang yang dapat mempengaruhi belajar, 
seperti keadaan badan yang tidak sehat, keadaan fisik, tidak tahan untuk 
duduk belajar atau tidak tahan lama belajar.  
7. Hakikat Kegiatan ekstrakurikuler 
Menurut Tri Ani Hastuti (2008: 63), ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan yang diselenggarakan untuk memenuhi tuntutan penguasaan 
bahan kajian dan pelajaran dan alokasi waktu yang diatur secara tersendiri 
berdasarkan pada kebutuhan. Tri Ani Hastuti (2008: 63), kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan belajar yang dilakukan di luar jam 
pelajaran tatap muka dilaksanakan di sekolah / di luar sekolah. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar jam pelajaran 
tetap yang diselenggarakan sekolah dengan tujuan untuk menyalurkan dan 
mengembangkan bakat dan minat siswa. Dengan berupaya membekali 
siswa berupa keterampilan yang diharapkan berguna di masa mendatang. 
Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan di 
sekolah adalah ekstrakurikuler olahraga. Dengan tujuan untuk pembinaan 
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olahraga dikalangan siswa serta pengembangan potensi siswa dalam 
cabang olahraga tertentu yang digemarinya. Dengan harapan dapat 
berprestasi yang terus berkembang dan pencapaian prestasi yang 
maksimal. 
8. Hubungan daya tahan kardiorespirasi dengan prestasi belajar penjas 
Daya tahan kardiorespirasi dalam hubungannya dengan penelitian 
ini adalah kemampuan fungsional tubuh dalam usaha menyesuaikan diri 
terhadap tugas-tugas sebagai seorang siswa sehingga dapat belajar secara 
efektif dan efisien. Menurut Engkos Kosasih (1985: 10), manfaat 
kebugaran jasmani bagi siswa adalah untuk mempertinggi kemampuan 
atau kemauan belajar, sehingga dengan kebugaran jasmani yang baik 
diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan dimilikinya 
kebugaran kardiorespirasi yang lebih baik maka seseorang dapat 
meningkatkan keterampilannya dengan hasil atau prestasi yang lebih baik.  
9. Hubungan pendidikan orang tua dengan prestasi belajar penjas 
Dalyono (1997: 55-60) mengemukakan faktor-faktor yang 
menentukan pencapaian hasil belajar, yaitu meliputi faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor eksternal salah satunya adalah keluarga,  
pencapaian hasil belajar sseorang dipengaruhi oleh pendidikan orang tua, 
besar kecil penghasilan orang tua, perhatian dan bimbingan orang tua, 
keakraban hubungan anak dengan orang tua, keadaan dan situasi dalam 
rumah serta ada tidaknya media belajar. Tingkat pendidikan orang tua 
dalam hubungannya dengan penelitian ini yaitu dengan tingginya tingkat 
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pendidikan orang tua dapat mengarahkan dan memberi motivasi siswa 
untuk lebih meningkatkan prestasi belajar pendidikan jasmani baik dalam 
teori maupun praktik. 
B. Karakteristik Siswa Sekolah Menengah Atas 
Tahapan pertumbuhan dan perkembangan anak atau siswa akan 
selalu mengalami perubahan peningkatan terhadap pembentukan 
karakteristik, baik sejak dari lahir, masa anak-anak, remaja, hingga menuju 
dewasa. Siswa tingkat SMA, kira-kira berumur antara 16-18 tahun 
mempunyai karakteristik yang khas baik secara jasmani, psikis/mental, 
dan sosial. Tahap-tahap pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, 
dimana setiap individu memiliki karakteristik pertumbuhan dan 
perkembangan yang berbeda-beda yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain dari bawaan atau faktor keturunan, lingkungan dan sebagainya. 
Karakteristik anak SMA menurut Sukintaka (1992 : 45-46) yaitu: (a). 
jasmani; kekuatan otot dan daya tahan otot berkembang dengan baik, 
senang kepada keterampilan yang baik, bahkan mengarah pada gerak 
akrobatik, anak laki-laki keadaan jasmani sudah cukup matang, anak putri 
proporsi tubuhnya masih menjadi baik, mampu menggunakan energi 
dengan baik,  (b). psikis atau mental; banyak memikirkan dirinya sendiri, 
mental menjadi stabil dan matang, sangat senang terhadap hal-hal yang 
ideal, (c). sosial; sadar dan peka terhadap lawan jenis, lebih bebas, senang 
kepada kebebasan diri berpetualang, pandangan kelompoknya sangat 
menentukan sikap pribadinya. 
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C. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian Ayu Nurmalitasari (2011) yang berjudul “Hubungan 
Tingkat Kesegaran Jasmani dan Tingkat Kecerdasan Intelektual Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa SMA Negeri 2 Purworejo”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan tingkat kesegaran jasmani dan tingkat 
kecerdasan terhadap prestasi belajar siswa kelas X SMA Negeri 2 Purworejo. 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi, yang dalam pengambilan 
datanya menggunakan metode tes pengukuran dan dokumentasi.  
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 2 
Purworejo tahun pelajaran 2010/2011.Dalam penelitian ini ingin mengetahui 
korelasi atau hubungan antara kesegaran jasmani, kecerdasan intelektual 
dengan prestasi belajar siswa. 
Penelitian Nandang Hermawan tahun 2009 dengan judul Hubungan 
Penghasilan, Pendidikan dan Pengetahuan Orang Tua tentang makanan 
bergizi dengan status gizi siswa TK aba siyono IV Playen Gunung Kidul 
Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
Penghasilan, Pendidikan dan Pengetahuan Orang Tua tentang makanan 
bergizi dengan status gizi siswa TK aba siyono IV Playen Gunung Kidul 
Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang signifikan 
antara Penghasilan, Pendidikan dan Pengetahuan Orang Tua tentang makanan 
bergizi dengan status gizi siswatk aba siyono IV Playen Gunung Kidul 
Yogyakarta. 
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D. Kerangka Berfikiir 
Daya tahan tahan kardioresoirasi merupakan salah satu faktor 
penting yang mempengaruhi prestasi belajar penjas. Daya tahan 
kardiorespirasi merupakan unsur tubuh yang harus dimiliki oleh siswa 
sebab dengan daya tahan kardiorespirasi yang baik maka kemampuan 
fungsional tubuh dalam usaha menyesuaikan diri terhadap tugas-tugas 
sebagai seorang siswa sehingga dapat belajar secara efektif dan efisien. 
Pendidikan orang tua merupakan salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi prestasi belajar penjas. Pendidikan orang tua merupakan 
salah satu hal yang harus dipertimbangkan terhadap prestasi belajar 
penjas siswa, karena orang tua merupakan guru dalam kehidupan sehari-
hari dalam mengajarkan siswa sehingga memiliki tingkah laku dan 
kecerdasan yang berbeda-beda yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 
orang tua masing-masing siswa, dengan tingginya tingkat pendidikan 
orang tua dapat mendukung dan memberi motivasi siswa untuk lebih 
meningkatkan prestasi belajar penjas baik dalam praktik maupun teori. 
Daya tahan tahan kardioresoirasi merupakan salah satu faktor 
penting yang mempengaruhi prestasi belajar penjas. Daya tahan 
kardiorespirasi merupakan unsur tubuh yang harus dimiliki oleh siswa 
sebab dengan daya tahan kardiorespirasi yang baik maka kemampuan 
fungsional tubuh dalam usaha menyesuaikan diri terhadap tugas-tugas 
sebagai seorang siswa sehingga dapat belajar secara efektif dan efisien. 
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Pendidikan orang tua merupakan salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi prestasi belajar penjas. Pendidikan orang tua merupakan salah 
satu hal yang harus dipertimbangkan terhadap prestasi belajar penjas siswa, 
karena orang tua merupakan guru dalam kehidupan sehari-hari dalam 
mengajarkan siswa sehingga memiliki tingkah laku dan kecerdasan yang 
berbeda-beda yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orang tua masing-
masing siswa, dengan tingginya tingkat pendidikan orang tua dapat 
mendukung dan memberi motivasi siswa untuk lebih meningkatkan prestasi 
belajar penjas baik dalam praktik maupun teori. 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori di atas dan hasil penelitian relevan 
sebagaimana diungkapkan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis 
penelitian sebagai berikut: 
1. Ada hubungan yang signifikan antara daya tahan kardiorespirasi dengan 
prestasi belajar siswa SMA Negeri 1 Kasihan yang mengikuti 
ekstrakurikuler sepakbola. 
2. Ada hubungan yang signifikan antara pendidikan orang tua dengan 
prestasi belajar siswa SMA Negeri 1 Kasihan yang mengikuti 
ekstrakurikuler sepakbola. 
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3. Ada hubungan yang signifikan antara daya tahan kardiorespirasi dan 
pendidikan orang tua dengan prestasi belajar penjas siswa SMA Negeri 1 
Kasihan yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. DesainPenelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan dua variabel dan 
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lainnya. Dalam 
penelitian ini ada dua variabel bebas (X) yaitu daya tahan kardiorespirasi (X1) 
dan pendidikan orangtua (X2) sedangkan variabel terikatnya (Y) adalah 
prestasi belajar penjas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara daya tahan kardiorespirasi dan pendidikan orangtua terhadap 
prestasi belajar penjas siswa SMA Negeri 1 Kasihan yang mengikuti 
ekstrakurikuler sepakbola. Adapun desain penelitiannya adalah sebagai berikut 
:     r x1 y 
      
     r x2 y  
      
R x1,2y 
Sugiono, (2010 : 219) 
 Gambar 1. Desain Penelitian 
 Keterangan : 
 X1 = daya tahan kardiorespirasi  
 X2 = pendidikan orangtua 
 Y= prestasi belajar penjas 
 
 
 
 
  
Y 
 
 
 
 
x1 
x2 
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B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Agar tidak terjadi salah pengertian tentang istilah yang ada pada tiap-
tiap variabel penelitian maka dalam penelitian ini perlu ada definisi operasional 
variabel. Adapun istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
1. Daya Tahan Kardiorespirasi
Daya tahan kardiorespirasi siswa adalah kemampuan 
untukmengukurparujantungsiswa SMA Negeri 1 
Kasihandalammensuplaioksigendalamdarahkeseluruhtubuhpadasaatmelaku
kanaktifitasfisik yang dilakukansecaraterusmenerus, yang diukur dengan 
menggunakan Tes Multi Tahap (Multy Stage Running Test). Test Multi 
Tahap adalah melakukan lari bolak-balik dengan jarak 20 meter yang 
diukur dengan satuan level terakhir dari kemampuan siswa mengikuti bunyi 
“tuut” dari tape recorder. 
2. Pendidikan Orangtua
Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan oleh orang tua 
siswa SMA Negeri 1 Kasihan untuk mengembangkan kepribadian dan 
kemampuannya melalui pendidikan formal yang berjenjang. Pendidikan 
dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik dokumentasi yang kemudian 
dimasukkan dalam kriteria yang telah ada. 
 Kriteria tingkat pendidikan berdasarkan  Undang-Undang 
SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 sebagai berikut : 
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1) Dasar : SD/MI atau bentuk lain yang sederajat serta  
SMP/MTs atau bentuk lain yang sederajat. 
2) Menengah : SMA/MA/SMK/MAK atau bentuk lain yang  
sederajat. 
3) Tinggi :Diploma, Sarjana, Magister, Spesialist, dan  
Doktor. 
 
3. Prestasi Belajar Penjas 
Prestasi belajar penjas adalah hasil belajar penjas yang dilakukan 
berdasarkan pengukuran dan penilaian terhadap hasil kegiatan belajar 
dalam bidang pendidikan jasmani di SMA Negeri 1 Kasihan yang 
diwujudkan berupa angka dalam raport semester I tahun ajaran 2011/2012 
C.  Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi Suharsimi Arikunto (2010: 173). Dalam 
peneitian ini menggunakan penelitian populasi yaitu siswa SMA Negeri 1 
Kasihan yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola sebanyak 20 siswa. 
D. Instrumendan TeknikPengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga hasilnya 
lebih mudah diolah Suharsimi Arikunto (2010: 203). Instrumen yang 
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digunakan dalam pengambilan data masing-masing variabel, adalah 
sebagai berikut: 
a. Daya Tahan Kardiorespirasi 
Instrumen atau alat yang digunakan untuk mengetahui daya tahan 
kardiorespirasi siswa SMA Negeri 1 Kasihan adalah menggunakan tes 
lari multi tahap (multy stage running test) dari M. Furqon dan Muchsin 
Dowes yang menerjemahkan dari Australian Sport Comminnion dalam 
skripsi Ayu Nurmalitasari (2011:25). Test ini dipilih karena selain 
mudah dan cepat pelaksanannya, murah, tidak membutuhkan peralatan 
laboratorium, dapat digunakan untuk perorangan maupun kelompok 
besar dan tidak memakan waktu yang lama. 
Perlengkapan Lari Multitahap (Multistage Fitness Test) 
1. Lintasan lari. 
2. Tape recorder. 
3. Jarak yang bermarka 20 meter pada permukaan yang datar, rata dan 
tidak licin. 
4. Stopwatch. 
5. Kerucut pembatas / cone. 
6. Formulir. 
7. Pita candance untuk lari bolak-balik. 
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Adapun prosedur pelaksanaanya sebagai berikut: 
1. Mengecek ulang kecepatan mesin pemutar kaset dengan 
menggunakan priode kalibrasi satu menit dan sesuaikan jarak lari 
bilamana perlu (telah dijelaskan dalam pita rekaman). 
2. Mengukur jarak 20 meter tersebut dan berilah tanda dengan pita 
dan pembatas jarak. 
3. Menjalankan pita candancenya. 
4. Menginstruksikan kepada testi untuk lari ke arah ujung / akhir yang 
berlawanan dan sentuhan satu kaki di belakang garis batas pada 
saat terdengar bunyi “tuut”. Apabila testi sampai sebelum bunyi 
“tuut”, testi harus bertumpu pada titik putar, menanti tanda bunyi, 
kemudian lari kearah garis yang berlawanan agar supaya dapat 
mencapai tepat pada saat tanda berikutnya bunyi. 
5. Pada akhir dari setiap menit interval waktu diantara dua bunyi 
“tuut” makin pendek, oleh karena itu kecepatan lari makin 
bertambah cepat. 
6. Testi harus dapat mencapai garis ujung pada waktu yang ditentukan 
dan tidak terlambat. Tekankan kepada testi agar berputar dan lari 
kembali, bukanya lari membuat belokan melengkung, karena akan 
memakan banyak waktu. 
7. Tiap testi harus berlari selama mungkin sehingga testi tidak dapat 
lari mengejar tanda bunyi “tuut” dari pita rekaman. Kriteria untuk 
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menghentikan testi adalah apabila testi tertinggal tanda bunyi 
“tuut” dua kali lebih dari dua langkah di belakang garis ujung. 
8. Mencatat level dan shuttle terakhir yang dapat dilakukan atau di
selesaikan testi dalam skripsi Ayu Nurmalitasari (2011: 27).
Tabel 3.1. Norma Kebugaran SMA Negeri 1 KasihanBantul 
Konsumsi Oksigen 
(ml) 
Kategori Kebugaran 
32,10 – 35,76 Kurang Sekali 
35,77 – 39,43 Kurang 
39,44 – 43,10 Sedang 
43,11 – 46,77 Baik 
46,78 – 50,44 Baik Sekali 
b. Pendidikan Orangtua
Untuk mengetahui pendidikan orangtua siswa maka instrumennya 
menggunakan teknik dokumentasi, yaitu orang tua mengumpulkan data 
tentang tingkat pendidikannya berupa dokumen atau bukti tertulis yang 
berupa ijasah yang kemudian dimasukkan dalam kriteria tingkat 
pendidikan Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 sebagai 
berikut : 
1) Dasar : SD/MI atau bentuk lain yang sederajat serta 
SMP/MTs atau bentuk lain yang sederajat. 
2) Menengah : SMA/MA/SMK/MAKN atau bentuk lain yang
sederajat. 
3) Tinggi : Diploma, Sarjana, Magister, Spesialist, dan 
Doktor. 
c. Prestasi  Belajar Penjas
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui tingkat prestasi 
belajar penjas siswa SMA Negeri 1 Kasihan menggunakan teknik 
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dokumentasi dengan cara mengambil rata-rata nilai raport penjas pada 
tes akhir smester tahun ajaran 2011/2012. 
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik survei dengan menggunakan tes pengukuran dan analisis 
dokumentasi. Tes dan pengukuran untuk mengetahui daya tahan 
kardiorspirasi, teknik dokumentasi untuk mengukur pendidikan orang tua 
dan mengetahui prestasi belajar penjas. 
E. Analisis Data 
1. UjiPrasyarat
Dalam melakukan perhitungan pada analisis data penelitian ini 
menggunakan alat bantu SPSS 16.0. 
a. Uji Normalitas
Tujuan dari dilakukannya uji normalitas adalah untuk 
mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. 
Pengujian ini dilakukan dengan teknik menggunakan Kolmogorov-
Smirnov. Dalam uji ini akan menguji hipotesis nol (Ho) bahwa sampel 
berasal dari populasi berdistribusi normal,untuk menerima 
ataumenolak (Ho) denganmembandingkan sig data. Jika sig > 
0,05maka data berdistribusi normal. Jika sig < 0,05maka data tidak 
berdistribusi normal. 
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b. Uji Linieritas 
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel 
bebas yang dijadikan prediktor mempunyai hubungan yang linier atau 
tidak dengan variabel terikatnya. Uji keberartian regresi dimaksudkan 
untuk mengetahui apakah koefisien regresi berarti atau tidak, dengan 
rumus : 
Fo = 
RJK (TC)
𝑅𝐽𝐾 (𝐺)  
Keterangan : 
Fo  : Harga bilangan F 
RJK(TC) : Rerata kuadrat garis regresi 
RK (G) : Rerata kuadrat garis residu 
Zulkifli Matondang, (2012:8) 
2. Uji Hipotesis 
a. Teknik Korelasi Kendall’s Tau 
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan 
antaraduavariabelaaulebihdigunakanrumuskorelasi Kendall’s Tau. 
Adapunrumus Kendall’s Tau adalah: 
T=  ∑𝑅𝐴−∑𝑅𝐵 𝑁(𝑁−1)
2
 
Keterangan : 
T : Koefisien korelasi Rank Kendall’s 
RA : Jumlah AngkaPasanganConcordan 
RB : Jumlah AngkaPasanganDiscordan 
N : UkuranSampel 
Sugiyono, (2003) 
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b. Teknik Korelasi Parsial
Korelasi parsial merupakan angka yang menunjukkan arah 
dan kuatnya hubungan antara dua variabel atau lebih setelah satu 
variabel yang diduga dapat mempengaruhi hubungan variabel 
tersebut dikendalikan untuk dibuat tetap keberadaannya. Ada dua 
hal dalam penafsiran korelasi, yaitu tanda + dan – yang 
berhubungan dengan arah korelasi, serta kuat tidaknya korelasi. 
Penghitungan korelasi parsial ini menggunakan bantuan komputer 
SPSS 16.0. 
c. Analisis Regresi sederhana
Analisis regresi ganda digunakan untuk menguji hipotesis 
ketiga yaitu mencari hubungan antara daya tahan kardiorespirasi 
dan pendidikan orangtua secara bersama-sama dengan prestasi 
belajar siswa berdasarkan nilai rata-rata raport. Analisis digunakan 
untuk menguji analisis sebagai berikut : (a) mencari persamaan 
regresi, (b) mencari koefisien korelasi ganda, (c) mencari F regresi, 
dan (d) mencari sumbangan relative (SR) dan sumbangan efektif 
(SE). 
1) Mencari persamaan regresi (Sutrisno Hadi, 1994: 2)
Y = a + b X1 
Keterangan : 
Y : Variabelterikat 
X1 : VariabelBebas 
a : KonstantaIntersiep 
b : KonstantaRegresi Y atas X 
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2) Mencari sumbangan korelatif (SR) dan sumbangan efektif (SE)
Untuk mengetahui sumbangan masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat yaitu dengan menggunakan 
rumus sumbangan relatif (SR) masing-masing prediktor 
Adapun rumusnya sebagai berikut: 
SR1 =
b1 ∑ x 1 y b1 ∑ x 1 y + b2 ∑ x 2 y x 100% 
SR2=
b2 ∑ x 2 y b1 ∑ x 1 y + b2 ∑ x 2 y  𝑋 100% 
(Sutrisno Hadi, 1994: 45). 
Keterangan : 
SR1 = sumbangan prediktor 1 terhadap kriterium 
dalam % 
SR2 = sumbangan prediktor 2 terhadap kriterium 
dalam % 
Rumusan mencari Sumbangan Efektif (SE) masing-
masing prediktor adalah: 
1. Prediktor X1→SE1  = SR1 x R²
2. Prediktor X2→ SE1 = SR2 x R²
Keterangan: 
SE1 : Sumbangan efektif prediktor 1 
SE2 : Sumbangan efektif prediktor 2 
R² : Kuadrat koefisien korelasi prediktor 
kriterium 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi, Subyek, dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Kasihan. Sekolah ini 
menyelenggarakan ekstrakurikuler sepakbola, yang cabang tersebut 
merupakan salah satu cabang yang cukup banyak peminatnya. Adapun 
pengambilan data dilakukan di lapangan sepakbola sekolah, yaitu di 
lapangan sepakbola SMA Negeri 1 Kasihan. 
2. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Kasihanyang 
mengikuti kegiatan ekstrakurukuler sepakbolatahun ajaran 2012/2013 
sejumlah 20 siswa.  
3. Deskripsi Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2012. Adapun 
pengambilan data dilakukan pada jam kegiatan ekstrakurikuler, yaitu 
pada hari Kamis 18 Oktober 2012 pada pukul 15.00 WIB sampai dengan 
pukul 17.00 WIB. 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu dua variabel bebas (Daya 
tahan kardiorespirasi  danPendidikan orang tua), serta satu variabel terikat, 
yaitu prestasi belajar penjas. Untuk mempermudah perhitungan, selanjutnya 
variabel dilambangkan menjadi X1 untuk Daya tahan kardiorespirasi, 
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X2untuk Pendidikan orang tua, dan Y untuk variable prestasi belajar penjas. 
Berikut deskripsi data dari masing-masing variable secara rinci: 
1. Daya tahan kardiorespirasi
Daya tahan kardiorespirasi dilambangkan dengan X1, diperoleh 
skor maksimum sebesar50,40dan skor minimum sebesar 32,10. Rerata 
diperoleh sebesar 38,19, Standar deviasi diperoleh sebesar 5,13, modus 
sebesar 32,10 dan median sebesar 37,25. Selanjutnya disusun distribusi 
frekuensi dari Sudjana, (2002: 47) dengan terlebih dahulu menentukan 
rentang data (nilai mak – nilai min) = 50,40-32,10 = 18,30, banyaknya 
kelas interval (1+3,3logN) = 1+3,3log20 = 5, dan panjang kelas 
(rentang/KI) = 18,30/5 = 3,66. Berikut tabel distribusi frekuensi yang 
diperoleh. 
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Daya Tahan Kardiorespirasi 
No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Relatif 
Frekuensi 
Komulatif Kategori 
1 32,10 - 35,76 7 35,00% 7 Kurang Sekali 
2 35,77 - 39,43 6 30,00% 13 Kurang 
3 39,44 - 43,10 5 25,00% 18 Sedang 
4 43,11 - 46,77 0 0,00% 18 Baik 
5 46,78 - 50,44 2 10,00% 20 Baik Sekali 
Jumlah 20 100,00% 
Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, Berikut histogram 
variabel Daya tahan kardiorespirasi yang diperoleh. 
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Gambar 1. Histogram Variabel Daya Tahan Kardiorespirasi 
2. Pendidikan Orang Tua
Dilambangkan dengan X2, diperoleh skor maksimum sebesar3 dan 
skor minimum 1. Rerata diperoleh sebesar 2,35,Standar deviasi diperoleh 
sebesar 0,67, modus sebesar 2 dan median sebesar 2.Selanjutnya disusun 
distribusi frekuensi data pendidikan orang tua. Berikut tabel distribusi 
frekuensi yang diperoleh. 
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Pendidikan Orang Tua 
No Kelas Interval Frekuensi 
Frekuensi 
Relatif 
Frekuensi 
Komulatif 
1 Skor 1 2 10,00% 2 
2 Skor 2 9 45,00% 11 
3 Skor 3 9 45,00% 20 
Jumlah 20 100,00% 
Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, Berikut 
histogramvariabel Pendidikan orang tuayang diperoleh 
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Gambar 2. Histogram Variabel Pendidikan Orang Tua 
3. Prestasi Belajar Penjas
Dilambangkan dengan Y, diperoleh skor maksimum sebesar 88, 
dan skor minimum sebesar 65. Rerata diperoleh sebesar 75,95, Standar 
deviasi diperoleh sebesar 6,41, modus sebesar 70 dan median sebesar 
75.Selanjutnya disusun distribusi frekuensi dari Sudjana, (2002: 47)
dengan terlebih dahulu menentukan rentang data (nilai mak – nilai min) = 
88-65 = 23, banyaknya kelas interval (1+3,3logN) = 1+3,3log20 = 5, dan 
panjang kelas (rentang/KI) = 23/5 = 5. Berikut tabel distribusi frekuensi 
yang diperoleh. 
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Penjas 
No Kelas Interval Frekuensi 
Frekuensi 
Relatif 
Frekuensi 
Komulatif Kategori 
1 65 – 69 1 5,00% 1 Kurang Sekali 
2 70 – 74 7 35,00% 8 Kurang 
3 75 – 79 5 25,00% 13 Sedang 
4 80 - 84 4 20,00% 17 Baik 
5 85 - 89 3 15,00% 20 Baik Sekali 
Jumlah 20 100,00% 
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Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, berikut histogram 
variabel prestasi belajar penjas yang diperoleh. 
Gambar 3. Histogram Variabel Prestasi Belajar Penjas 
C. Analisis Data 
Sebelum dilakukan analisis statistik, terlebih dahulu dilakukan uji 
asumsi atau uji persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas dan uji 
linearitas.Penggunaan uji normalitas untuk mengetahui normal atau tidaknya 
distribusi data yang diperoleh sedangkan penggunaan uji linearitas untuk 
mengetahui apakah variabel bebas yang dijadikan prediktor mempunyai 
hubungan linear atau tidak dengan variabel terikat. 
1. Uji Persyaratan
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov.Dalam uji ini akan menguji hipotesis nol (Ho) bahwa sampel 
berasal dari populasi berdistribusi normal, untuk menerima atau 
menolak (Ho) dengan membandingkan sig data. Jika sig > 0,05 maka 
Prestasi Belajar Penjas 
65 - 69
70 - 74
75 - 79
80 - 84
85 - 89
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data berdistribusi normal. Jika sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi 
normal. Berikut rangkuman hasil uji normalitas yang diperoleh. 
Tabel 4.4. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
No Variabel KS hitung Sig α Kesimpulan
1 Daya tahan kardiorespirasi 0,525 0,946 0,05 Normal 
2 Pendidikan orang tua 1,269 0,080 0,05 Normal 
3 Prestasi belajar penjas 0,775 0,585 0,05 Normal 
Dari tabel di atas harga Sig  hitung dari variabeldaya tahan 
kardiorespirasi sebesar 0,945, variabel pendidikan orang tua sebesar 
0,080, dan variabel prestasi belajar penjassebesar 0,585. Ternyata nilai 
Sigdari ketiga variabel semua lebih besar dari 0,05.Oleh karena harga 
Sigdari semua variabel lebih besar dari 0,05, maka hipotesis yang 
menyatakan sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kenormalan 
distribusi terpenuhi. 
b. Uji Linieritas
Uji linearitas untuk mengetahui bentuk regresi antara variabel 
bebas dan variabel terikat. Dalam uji ini akan menguji hipotesis 
bentuk regresi linear.Untuk menerima atau menolak hipotesis dengan 
membandingkan harga F hitung (Fo) dengan harga F tabel (Ft) pada taraf 
signifikan α = 0.05 dan derajat kebebasan yang dipakai. Kriterianya 
adalah menerima hipotesis apabila harga Fhitung lebih kecil dari harga 
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Ftabel dengan taraf signifikan 0,05. Hasil perhitungan uji linearitas 
dapat dilihat pada tabeldi bawah ini: 
Tabel 4.5. Hasil Perhitungan Uji Linearitas 
No Persamaan regresi F df Ft(0,05)(df) Kesimpulan 
1 Ŷ =37,606+1,004X1 3,619 15/3 8,70 Linear 
2 Ŷ =59,363+7,058X2 3,056 1/17 4,45 Linear 
Dari penghitungan diperoleh harga F hitung antara variabel Daya 
tahan kardiorespirasi (X1) dengan prestasi belajar penjas (Y), dengan 
persamaan regresi Ŷ =37,606+1,004X1, sebesar 3,619. Sedangkan 
harga F dari tabel pada taraf signifikan α = 0.05 dan derajat kebebasan 
15/3 sebesar 8,70. Karena harga Fo lebih kecil dari harga Ft, maka 
hipotesis yang menyatakan garis regresi berbentuk linear diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan garis regresi prestasi belajar 
penjas atas Daya tahan kardiorespirasi berbentuk linear. 
Harga Fhitung antara Pendidikan orang tua (X2) dengan prestasi 
belajar penjas (Y), dengan persamaan garis Ŷ =59,363+7,058X2, 
sebesar 3,056. Sedangkan harga F dari tabel pada taraf signifikan α = 
0.05 dan derajat kebebasan 1/17 sebesar 4,45. Karena harga Fo lebih 
kecil dari harga Ft, maka hipotesis yang menyatakan garis regresi 
berbentuk linear diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan garis 
regresi prestasi belajar penjasatas Pendidikan orang tua berbentuk 
linear. 
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2. Uji Keberartian Regresi
Uji linearitas untuk mengetahui keberartian regresi dengan menguji 
hipotesis bahwa koefisien arah regresi tidak berarti.Untuk menerima dan 
menolak hipotesis dengan membandingkan harga F hitung (Fo) dengan 
harga Ftable(Ft) dengan taraf signifikan α = 0,05. Kriterianya adalah 
menerima hipotesis apabila harga Folebih kecil dari Ft pada taraf 
signifikansi 0,05. Berikut hasil yang diperoleh: 
Tabel 4.6.Hasil Perhitungan Uji Keberartian Regresi 
No Persamaan regresi Fo Ft (α =0.05)(dk) Kesimpulan 
1 Ŷ =37,606+1,004X1 32,766 4,41        1/18 Berarti 
2 Ŷ =59,363+7,058X2 21,601 4,41        1/18 Berarti 
Dari perhitungan uji keberartian regresi sederhana antara variabel 
Daya tahan kardiorespirasi (X1) dengan prestasi belajar penjas (Y), 
dengan persamaan regresi  Ŷ =37,606+1,004X1, diperoleh harga F 
perhitungan sebesar 32,766. Sedangkan harga F dari tabel pada taraf 
signifikan α = 0,05 dan derajat kebebasan 1/18 sebesar 4,41. Karena 
harga Fo lebih besar dari harga Ft, maka hipotesis yang menyatakan arah 
garis regresi tidak berarti ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 
arah garis regresi prestasi belajar penjas atas Daya tahan 
kardiorespirasiberarti. 
Harga F perhitungan dari uji keberartian regresi sederhana antara 
Pendidikan orang tua (X2) dengan prestasi belajar penjas (Y) , dengan 
persamaan garis regresi Ŷ =59,363+7,058X2, diperoleh harga F 
perhitungan sebesar 21,601. Sedangkan harga F dari tabel pada taraf 
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signifikan α = 0,05 dan derajat kebebasan 1/18 sebesar 4,41. Karena 
harga Fo lebih besar dari harga Ft, maka hipotesis yang menyatakan arah 
garis regresi tidak berarti ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 
arah garis regresi prestasi belajar penjas atas Pendidikan orang tuaberarti. 
D. Pengujian Hipotesis 
Uji Hipotesis hubungan X1 dengan Y dan hubungan X2 denganY 
secara masing-masing menggunakan uji korelasi.Dikarenakan data yang 
terkumpul adalah data ordinal dan data interval, maka analisis data 
menggunakan statistik non parametrik, dalam hal ini menggunakan korelasi 
kendall. Sedangkan untuk menguji hipotesis ketiga yaitu mencari hubungan 
X1 dan X2 secara bersama-sama menggunakan analisis regresi berganda 
dengan uji F. 
1. AnalisisKorelasi
Analisis korelasi digunakan untuk mencari hubungan dua variabel 
yaitu variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil uji korelasi dapat 
dilihat pada tabel .di bawah ini: 
Tabel 4.7. Hasil Korelasi Sederhana 
X1 X2 Y Sig Sig 5 % 
X1 1 0,622 0,681 0,000 0,05 
X2 0,622 1 0,661 0,001 0,05 
Y 0,681 0,661 1 - - 
47 
a. Hubungan Antara Daya Tahan KardiorespirasiterhadapPrestasi
Belajar Penjas
Uji korelasi yang mencari hubungan antara Daya tahan 
kardiorespirasiterhadapprestasi belajar penjas, dengan menggunakan 
analisis korelasi kendall. Dengan bantuan software komputer 
SPSS16 diperoleh hasil analisis menunjukkan nilai r hitung sebesar 
0,681, sedangkan nilai sig yang diperoleh adalah 0,000 < 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa Daya tahan kardiorespirasi mempunyai 
hubungan yang positif dan signifikan terhadapprestasi belajar penjas. 
Analisis koefisien korelasi murni antara variabel bebas 
dengan variabel terikat terlepas dari pengaruh variabel bebas yang 
lain yang mengotori koefisien korelasi tersebut, yaitu dengan cara 
mengendalikan atau mengontrol variabel-variabel yang lain. Teknik 
yang digunakan adalah teknik korelasi parsial. 
Dari hasil analisis korelasi parsial tersebut antara X1dengan 
Y, dimana variabel Daya tahan kardiorespirasi X1 dikontrol variabel 
Pendidikan orang tua X2, rx1y(x2) diperoleh koefisien korelasi 
sebesar = 0,681 dengan p = 0,439. KarenaPℎ𝑖𝑡= 0,681 >P𝑡𝑎𝑏= 0,439, 
maka korelasi parsial tersebut dapat dikatakan signifikan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa secara 
sederhana maupun secara parsial ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara daya tahan kardiorespirasi terhadap prestasi belajar 
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penjas siswa SMA Negeri 1 Kasihanyang mengikuti ekstrakurikuler 
sepakbola.  
b. Hubungan antara Pendidikan Orang TuaterhadapPrestasi
Belajar Penjas
Uji korelasi untuk mencari hubungan antara Pendidikan 
orang tuaterhadapPrestasi belajar penjas, dengan menggunakan 
analisis Korelasi Kendall’s Tau. Dengan bantuan software komputer 
SPSS16 diperoleh hasil analisis menunjukkan nilai sebesar 0,661, 
dengan nilai sig 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan orang tua mempunyai hubungan yang positif dan 
signifikan terhadapprestasi belajar penjas. 
Dari hasil analisis korelasi parsial antara X2dengan Y, 
dimana variabel pendidikan orang tuaX2 dikontrol variabel Daya 
tahan kardiorespirasi X1, rx2y(x1) diperoleh koefisien korelasi 
sebesar = 0,661 dengan p = 0,070. KarenaPℎ𝑖𝑡= 0,661>P𝑡𝑎𝑏= 0,439, 
maka korelasi tersebut dapat dikatakan tidak signifikan. 
Berdasarkan uraian di atas dapaat disimpulkan bahwa secara 
sederhana ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar penjas siswa SMA 
Negeri 1 Kasihanyang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola, dan 
secara murni tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar penjas siswa SMA 
Negeri 1 Kasihanyang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. 
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2. Analisis Korelasi Ganda dan Regresi Berganda
Korelasi ganda adalah hubungan antara variabel-variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji hipotesis mencari 
hubungan antara Daya tahan kardiorespirasi dan Pendidikan orang tua 
dengan prestasi belajar penjas. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi ganda  dengan uji F. Dari hasil perhitungan 
regresi ganda diperoleh koefisien regresi untuk menentukan persamaan 
regresi, yaitu: konstanta (a) = 41,307; koefisien regresi Daya tahan 
kardiorespirasi (b1)= 0,701; koefisien regresi Pendidikan orang tua (b2)= 
3,350; dari hasil koefisien regresi tersebut diperoleh persamaan regresi 
dua prediktor adalah sebagai berikut:  
Y = a + b1X1+b2X2
Y =  41,307 + 0,701X1 + 3,350X2 
 Persamaan regresi tersebut di atas berarti bahwa setiap Daya tahan 
kardiorespirasi berubah satu unit angka kasar, maka prestasi belajar 
penjas siswa akan berubah rata-rata sebesar 0,701 kali; jika Pendidikan 
orang tua tidak berubah atau tetap. Apabila setiap Pendidikan orang tua 
berubah satu unit angka kasar, maka prestasi belajar penjas siswa akan 
berubah rata-rata sebesar 3,350 kali; jika Daya tahan kardiorespirasi tidak 
berubah atau tetap.Dari hasil analisis regresi berganda juga diperoleh 
hasil uji F sebagai berikut: 
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Tabel 4.8. Hasil Perhitungan Uji F 
 df F tabel F hitung R R2 
Hubungan 
X1 dan X2 
Terhadap Y 
2/17 3,59 20,762 0,842 0,710 
 
Hasil analisis regresi ganda hubungan antara Daya tahan 
kardiorespirasi dan Pendidikan orang tua secara bersama-sama terhadap 
prestasi belajar penjas, diperoleh r hitung sebesar 0,842> r tabel (0,444) 
dan Fℎ𝑖𝑡= 20,762>F𝑡𝑎𝑏=3,59 dengan taraf signifikasi 0,05. Hasil tersebut 
dinyatakan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Daya 
tahan kardiorespirasi dan Pendidikan orang tua secara bersama-
samaterhadapprestasi belajar penjassiswa SMA Negeri 1 Kasihanyang 
mengikuti ekstrakurikuler sepakbola.  
3. Sumbangan Daya Tahan Kardiorespirasidan Pendidikan orang 
tuaterhadapPrestasi Belajar Penjas 
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda antara Daya tahan 
kardiorespirasi dan Pendidikan orang tua secara bersama-sama dengan 
prestasi belajar penjas diperoleh R hitung sebesar 0,842 sehingga 
R2sebesar 0,710. Koefisien determinasi (R2)merupakan suatu alat untuk 
mengukur besarnya persentase pengaruh semua variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Hasil ini R2 ini menunjukkan bahwa besarnya 
sumbangan antara Daya tahan kardiorespirasi dan Pendidikan orang tua 
secara bersama-sama terhadap prestasi belajar penjas71,0%. 
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Secara rinci, besarnya sumbangan relatif dan efektif masing-masing 
prediktor dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.9. Sumbangan Relatif dan Efektif 
No Variabel Prediktor 
Hubungan 
XY 
Korelasi 
Parsial 
Sumbangan 
Relatif 
Sumbangan 
Efektif 
1 Daya tahan kardiorespirasi 0,681 0,601 63,5% 45,1% 
2 Pendidikan orang tua 0,661 0,425 36,5% 25,9% 
Jumlah  100% 71,0% 
 
Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa kedua variabel bebas 
memberikan sumbangan sebesar 71,0%. Secara rinci, besarnya 
sumbangan variabel Daya tahan kardiorespirasi memberikan konstribusi 
sebesar 45,1% terhadap prestasi belajar penjas, dan Pendidikan orang tua 
memberikan sumbangan sebesar 25,9%. Dengan memperhatikan 
besarnya sumbangan dari kedua variabel bebas terhadap variabel terikat 
di atas, menunjukkan bahwa prestasi belajar penjas tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktorDaya tahan kardiorespirasi dan Pendidikan orang 
tua saja, namun di luar itu masih ada banyak faktor yang 
mempengaruhinya seperti motivasi belajar, kemampuan motorik kasar 
dan lain sebagainya,yaitu sebesar 29,0%. 
E. Pembahasan 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hubungan antara Daya tahan 
kardiorespirasi dan Pendidikan orang tuaterhadapprestasi belajar penjas 
sebagai berikut: 
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1. HubunganDaya Tahan KardiorespirasiterharapPrestasi Belajar 
Penjas 
 
Secara sederhana diperoleh koefisien korelasi antara Daya tahan 
kardiorespirasi dengan prestasi belajar penjas sebesar 0,681. Pengujian 
hipotesis menunjukkanbahwa secara sederhanaterdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara Daya tahan kardiorespirasiterhadapprestasi 
belajar penjas. Pada korelasi parsial diperoleh nilai rX1.y-X2 sebesar 
0,601 dengan p sebesar 0,007. Nilai p yang diperoleh lebih kecildari 
0,05, dan ini menunjukkan bahwa hubungan Daya tahan kardiorespirasi 
terhadap prestasi belajar penjas yang dikontrol oleh Pendidikan orang tua 
signifikan. 
2. Hubungan Pendidikan Orang TuaterhadapPrestasi Belajar Penjas 
Secara sederhana diperoleh koefisien korelasi antara Pendidikan 
orang tua dengan prestasi belajar penjas sebesar 0,661. Pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa secara sederhana terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara Pendidikan orang tua terhadap prestasi 
belajar penjas. Pada korelasi parsial juga diperoleh nilai rX2.y-X1 sebesar 
0,425dengan p sebesar 0,070. Nilai p yang diperoleh lebih besar dari 
0,05, dan ini menunjukkan bahwa hubungan Pendidikan orang tua 
terhadap prestasi belajar penjas yang dikontrol oleh Daya tahan 
kardiorespirasiadalah positif dantidak signifikan. 
 
3. HubunganBersama-sama antaraDaya Tahan Kardiorespirasidan 
Pendidikan Orang TuaterhadapPrestasi Belajar Penjas 
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Secarabersama-sama diperoleh koefisien korelasi antara Daya 
tahan kardiorespirasi dan Pendidikan orang tuaterhadapprestasi belajar 
penjas sebesar 0,842. Dalam pengujian uji F diperoleh nilai F sebesar 
20,762 yang lebih besar dari nilai F tabel sebesar 3,59 pada taraf 
signifikan 5%. Ini berarti bahwa secara bersama-sama terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara Daya tahan kardiorespirasi dan 
Pendidikan orang tuaterhadapprestasi belajar penjas. Adapun besarnya 
kontribusi yang diberikan secara bersama-sama antara Daya tahan 
kardiorespirasi dan Pendidikan orang tua dengan prestasi belajar 
penjasadalah sebesar 71,0%. 
Hasil korelasi antara Daya tahan kardiorespirasi dengan prestasi belajar 
penjas bernilai positif, artinya daya tahan kardiorespirasi mendukung prestasi 
belajar penjas. Semakin tinggi nilai Daya tahan kardiorespirasi siswa, maka 
akan semakin tinggi prestasi belajar penjas sesorang. Jika kita lihat besarnya 
kontribusi yang diberikan variabel Daya tahan kardiorespirasi, variabel Daya 
tahan kardiorespirasi memberikan sumbangan sebesar 45,1%. Sumbangan 
yang diberikan cukup besar, dan lebih besar jika dibandingkan dengan 
sumbangan yang diberikan Pendidikan orang tua.Hal ini dikarenakan pada 
hubungan parsial diperoleh koefieisn korelasi yang cukup besar dan 
signifikan. Dengan nilai korelasi parsial yang besar dan signifikan ini 
menyebabkan nilai sumbangan atau kontribusi yang diberikan variabel daya 
tahan kardiorespirasijuga besar. 
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Variabel daya tahan kardiorespirasimemberikan kontribusi yang besar 
jika dibandingkan dengan pendidikan orang tua, dan kontribusi yang 
diberikan nyata terhadap prestasi belajar penjas yaitu sebesar 45,1%. Dengan 
demikian dalam proses pembelajaran penjas, perlu dilatihkan kemampuan 
daya tahan kardiorespirasi dengan baik. Dengan daya tahan kardiorespirasi 
yang baik, maka prestasi belajar penjas siswa juga akan semakin baik.Daya 
tahan kardiorespirasi siswa menjadi salah satu faktor atau hal yang perlu 
diperhatikan dan ditingkatkan untuk meningkatkanprestasi belajar penjas 
siswa agar semakin baik. 
Hasil korelasi antara Pendidikan orang tua dengan prestasi belajar 
penjasjuga bernilai positif, artinya Pendidikan orang tua mendukung prestasi 
belajar penjas. Semakin baik pendidikan orang tuaseseorang, maka akan 
semakin baik pula prestasi belajar penjas seseorang. Pada pengujian hipotesis, 
secara sederhana diperoleh hubungan yang positif dan signifikan, sedangkan 
secara parsial, hubungan Pendidikan orang tua dengan prestasi belajar 
penjastidak signifikan. Variabel Pendidikan orang tua memberikan 
sumbangan sebesar 25,9%. Sumbangan yang diberikan variabel Pendidikan 
orang tualebih kecil jika dibandingkan dengan variabel Daya tahan 
kardiorespirasi yang memberikan sumbangan sebesar 45,1%. Pendidikan 
orang tua merupakan tingkatan kelulusan orang tua siswa dalam menempuh 
sekolah. Berdasar deskripsi data penelitian, sebagian besar siswa mempunyai 
pendidikan orang tua dengan nilai 2 dan 3, yaitu setara SMA/SMK dan 
perguruan tinggi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
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positif dan signifikan terhadap prestasi belajar penjas. Ternyata pendidikan 
orang tua mempunyai kontribusi yang juga nyata terhadap prestasi belajar 
penjas siswa. Hal ini dibuktikan dengan sumbangan yang diberikan variabel 
Pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar penjas sebesar 25,9%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pendidikan orang tua berpengaruh terhadap prestasi 
belajar penjas.  
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda, kontribusi yang diberikan oleh 
variabel bebas (Daya tahan kardiorespirasi dan Pendidikan orang tua) 
terhadap prestasi belajar penjasadalah sebesar 71,0%, sedangkan sisanya 
sebesar 29,0% berasal dari variabel lain yang tidak termasuk dalam variabel 
penelitian ini. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan, 
dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Ada hubungan yang signifikan antara daya tahan kardiorespirasi terhadap 
prestasi belajar penjas siswa SMA Negeri 1 Kasihan yang mengikuti 
ekstrakurikuler sepakbola. 
2. Ada hubungan yang signifikan antara pendidikan orang tua terhadap 
prestasi belajar penjas siswa SMA Negeri 1 Kasihan yang mengikuti 
ekstrakurikuler sepakbola. 
3. Secara bersama-sama ada hubungan yang signifikan antara daya tahan 
kardiorespirasi dan pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar penjas 
siswa SMA Negeri 1 Kasihan yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola.  
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Dengan diketahuinya hubungan yang signifikan antara daya tahan 
kardiorespirasi dan pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar penjas 
siswa SMA Negeri 1 Kasihan yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola 
dapat digunakan sebagai acuan bahwa prestasi belajar penjas siswa sangat 
dipengaruhi oleh daya tahan kardiorespirasi dan pendidikan orang tua. 
Dengan demikian dalam pemberian materi penjas di sekolah, agar 
mengetahui keadaan daya tahan kardiorespirasi siswa, selain itu juga perlu 
memperhatikan pendidikan orang tua supaya dapat melihat mana siswa yang 
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 orang tuanya berpendidikan tinggi atau rendah karena pendidikan orang tua 
sangat berhubungan dengan prestasi belajar penjas. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan pembatasan masalah agar penelitian yang 
dilakukan lebih fokus. Namun demikian dalam pelaksanaan di lapangan 
masih ada kekurangan atau keterbatasan, yaitu sebelum terlaksananya 
pengambilan data variabel daya tahan kardiorespirasi, peneliti tidak dapat 
mengontrol ataupun memperhatikan kondisi fisik subyek penelitian. Hal itu 
dikarenakan peneliti tidak mampu untuk mengontrol aktivitas yang dilakukan 
subyek sebelum pengambilan data. Dan kategorisasi tingkat kardiorespirasi 
dalam skripsi ini hanya berlaku pada siswa di SMA Negeri 1 Kasihan Bantul. 
D. Saran 
Berangkat dari kesimpulan maka disarankan secara khusus kepada guru 
penjas , agar dalam proses pembelajaran penjas perlu memperhatikan daya 
tahan kardiorespirasi siswa dan selalu memantaunya. Hal ini dikarenakan 
daya tahan kardiorespirasi siswa mempunyai hubungan yang kuat dengan 
prestasi belajar penjas. 
Bagi peneliti yang akan datang agar dapat mengadakan pertimbangan 
penelitian ini dengan meningkatkan kualitas maupun kuantitasnya. Secara 
kuantitas dengan menambah jumlah subyek yang ada, sedangkan secara 
kualitas dengan melibatkan taraf pendidikan orang tua masing-masing.  
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Lampiran 1. Data Penelitian 
Daya tahan kardiorespirasi 
No Subjek Level dan 
shuttle 
Prediksi VO2 Kategori 
1 Subjek 1 7  (3) 37.4 Sedang 
2 Subjek 2 8  (5) 41.1 Sedang 
3 Subjek 3 6  (8) 35.7 Sedang 
4 Subjek 4 7  (2) 37.1 Sedang 
5 Subjek 5 7  (8) 39.2 Sedang 
6 Subjek 6 7  (6) 38.5 Sedang 
7 Subjek 7 6  (9) 36.0 Sedang 
8 Subjek 8 5  (8) 32.5 Kurang 
9 Subjek 9 5  (7) 32.1 Kurang 
10 Subjek 10 8  (7) 42.1 Baik 
11 Subjek 11 5  (7) 32.1 Kurang 
12 Subjek 12 5  (9) 32.9 Kurang 
13 Subjek 13 8  (8) 42.4 Baik 
14 Subjek 14 10 (3) 47.9 Baik 
15 Subjek 15 11(1) 50.4 Baik 
16 Subjek 16 6  (2) 33.6 Kurang 
17 Subjek 17 6  (2) 33.6 Kurang 
18 Subjek 18 6 (10) 36.4 Sedang 
19 Subjek 19 8  (4) 41.1 Sedang 
20 Subjek 20 8  (6) 41.8 Sedang 
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Pendidikan Orang Tua 
No Subjek 
Tingkat Pendidikan 
Orang 
Tingkat 
pendidikan 
tertinggi 
Skor 
Ayah Ibu 
1 Subjek 1 D3 SMA D3 3 
2 Subjek 2 S1 D2 S1 3 
3 Subjek 3 D2 SMA SMA 2 
4 Subjek 4 SMA D2 D2 3 
5 Subjek 5 D2 S1 S1 3 
6 Subjek 6 SMA SMK SMA 2 
7 Subjek 7 STM SMP SMA 2 
8 Subjek 8 SMP SMP SMP 1 
9 Subjek 9 SMK SMA SMK 2 
10 Subjek 10 SMK D3 D3 3 
11 Subjek 11 SMP SMA SMA 2 
12 Subjek 12 SMA SMK SMA 2 
13 Subjek 13 D2 SMA D2 3 
14 Subjek 14 D3 S1 S1 3 
15 Subjek 15 S1 D2 S1 3 
16 Subjek 16 SMA SMA SMA 2 
17 Subjek 17 SMK SMA SMK 2 
18 Subjek 18 SMK SMA SMK 2 
19 Subjek 19 S1 D2 S1 3 
20 Subjek 20 SMP SD SMP 1 
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Prestasi Belajar Penjas 
Nama Subjek Nilai Rata-Rata Penjas 
1 Subjek 1 80 
2 Subjek 2 75 
3 Subjek 3 75 
4 Subjek 4 77 
5 Subjek 5 82 
6 Subjek 6 80 
7 Subjek 7 70 
8 Subjek 8 65 
9 Subjek 9 70 
10 Subjek 10 85 
11 Subjek 11 70 
12 Subjek 12 70 
13 Subjek 13 85 
14 Subjek 14 88 
15 Subjek 15 83 
16 Subjek 16 70 
17 Subjek 17 72 
18 Subjek 18 70 
19 Subjek 19 77 
20 Subjek 20 75 
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Rekapitulasi Data Penelitian 
No SUBJEK Prediksi VO2 Pendidikan Orang Tua 
Rata-rata Nilai 
Penjas 
1 Subjek 1 37.4 3 80 
2 Subjek 2 41.1 3 75 
3 Subjek 3 35.7 2 75 
4 Subjek 4 37.1 3 77 
5 Subjek 5 39.2 3 82 
6 Subjek 6 38.5 2 80 
7 Subjek 7 36 2 70 
8 Subjek 8 32.5 1 65 
9 Subjek 9 32.1 2 70 
10 Subjek 10 42.1 3 85 
11 Subjek11 32.1 2 70 
12 Subjek 12 32.9 2 70 
13 Subjek 13 42.4 3 85 
14 Subjek 14 50.4 3 88 
15 Subjek 15 47.9 3 83 
16 Subjek 16 33.6 2 70 
17 Subjek 17 41.8 2 72 
18 Subjek 18 36.4 2 70 
19 Subjek 19 41.1 3 77 
20 Subjek 20 33.6 1 75 
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Lampiran 2. Daftar Hadir Siswa Test Lari Multistage 
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Lampiran 3. Formulir catatan lari Multistage 
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Lampiran 4. Petunjuk Pelaksanaan Tes 
Instrumen Tes Daya Tahan Kardiorespirasi 
Adapun prosedur pelaksanaanya sebagai berikut: 
1. Mengecek ulang kecepatan mesin pemutar kaset dengan menggunakan priode
kalibrasi satu menit dan sesuaikan jarak lari bilamana perlu (telah dijelaskan
dalam pita rekaman).
2. Mengukur jarak 20 meter tersebut dan berilah tanda dengan pita dan pembatas
jarak.
3. Menjalankan pita candancenya.
4. Menginstruksikan kepada testi untuk lari ke arah ujung / akhir yang
berlawanan dan sentuhan satu kaki di belakang garis batas pada saat terdengar
bunyi “tuut”. Apabila testi sampai sebelum bunyi “tuut”, testi harus bertumpu
pada titik putar, menanti tanda bunyi, kemudian lari kearah garis yang
berlawanan agar supaya dapat mencapai tepat pada saat tanda berikutnya
bunyi.
5. Pada akhir dari setiap menit interval waktu diantara dua bunyi “tuut” makin
pendek, oleh karena itu kecepatan lari makin bertambah cepat.
6. Testi harus dapat mencapai garis ujung pada waktu yang ditentukan dan tidak
terlambat. Tekankan kepada testi agar berputar dan lari kembali, bukanya lari
membuat belokan melengkung, karena akan memakan banyak waktu.
7. Tiap testi harus berlari selama mungkin sehingga testi tidak dapat lari
mengejar tanda bunyi “tuut” dari pita rekaman.
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Lampiran 5. Table Penilaian VO2Max  
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Lampiran 6. Frekuensi Data  
 
 
Statistics 
  
daya tahan 
kardiorespirasi 
tingkat 
pendidikan 
orang tua 
prestasi belajar 
penjas 
N Valid 20 20 20 
Missing 0 0 0 
Mean 38.1950 2.3500 75.9500 
Median 37.2500 2.0000 75.0000 
Mode 32.10a 2.00a 70.00 
Std. Deviation 5.13066 .67082 6.41113 
Variance 26.324 .450 41.103 
Minimum 32.10 1.00 65.00 
Maximum 50.40 3.00 88.00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
 
Frequency Table 
 
 
daya tahan kardiorespirasi 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 32.1 2 10.0 10.0 10.0 
32.5 1 5.0 5.0 15.0 
32.9 1 5.0 5.0 20.0 
33.6 2 10.0 10.0 30.0 
35.7 1 5.0 5.0 35.0 
36 1 5.0 5.0 40.0 
36.4 1 5.0 5.0 45.0 
37.1 1 5.0 5.0 50.0 
37.4 1 5.0 5.0 55.0 
38.5 1 5.0 5.0 60.0 
39.2 1 5.0 5.0 65.0 
41.1 2 10.0 10.0 75.0 
41.8 1 5.0 5.0 80.0 
42.1 1 5.0 5.0 85.0 
42.4 1 5.0 5.0 90.0 
47.9 1 5.0 5.0 95.0 
50.4 1 5.0 5.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  
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tingkat pendidikan orang tua 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 2 10.0 10.0 10.0 
2 9 45.0 45.0 55.0 
3 9 45.0 45.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  
 
 
prestasi belajar penjas 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 65 1 5.0 5.0 5.0 
70 6 30.0 30.0 35.0 
72 1 5.0 5.0 40.0 
75 3 15.0 15.0 55.0 
77 2 10.0 10.0 65.0 
80 2 10.0 10.0 75.0 
82 1 5.0 5.0 80.0 
83 1 5.0 5.0 85.0 
85 2 10.0 10.0 95.0 
88 1 5.0 5.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  
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Lampiran 7. Uji Normalitas 
NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
daya tahan 
kardiorespirasi 
tingkat 
pendidikan 
orang tua 
prestasi belajar 
penjas 
N 20 20 20 
Normal Parametersa Mean 38.1950 2.3500 75.9500 
Std. Deviation 5.13066 .67082 6.41113 
Most Extreme Differences Absolute .117 .284 .173 
Positive .115 .249 .173 
Negative -.117 -.284 -.127 
Kolmogorov-Smirnov Z .525 1.269 .775 
Asymp. Sig. (2-tailed) .946 .080 .585 
a. Test distribution is Normal.
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Lampiran 8. Uji Linearitas dan Regresi Sederhana 
 
Regression 
 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 daya tahan 
kardiorespirasia . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: prestasi belajar penjas 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .803a .645 .626 3.92217 
a. Predictors: (Constant), daya tahan kardiorespirasi 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 504.048 1 504.048 32.766 .000a 
Residual 276.902 18 15.383   
Total 780.950 19    
a. Predictors: (Constant), daya tahan kardiorespirasi   
b. Dependent Variable: prestasi belajar penjas   
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 37.606 6.756  5.567 .000 
daya tahan kardiorespirasi 1.004 .175 .803 5.724 .000 
a. Dependent Variable: prestasi belajar penjas    
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
prestasi belajar penjas * 
daya tahan 
kardiorespirasi 
Between 
Groups 
(Combined) 766.450 16 47.903 9.911 .042 
Linearity 504.048 1 504.048 104.286 .002 
Deviation from 
Linearity 262.402 15 17.493 3.619 .158 
Within Groups 14.500 3 4.833   
Total 780.950 19    
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Regression 
Variables Entered/Removedb
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 tingkat 
pendidikan 
orang tuaa 
. Enter 
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: prestasi belajar penjas
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .739a .545 .520 4.44079 
a. Predictors: (Constant), tingkat pendidikan orang tua
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 425.979 1 425.979 21.601 .000a 
Residual 354.971 18 19.721 
Total 780.950 19 
a. Predictors: (Constant), tingkat pendidikan orang tua
b. Dependent Variable: prestasi belajar penjas
Coefficientsa
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 59.363 3.705 16.024 .000 
tingkat pendidikan orang tua 7.058 1.519 .739 4.648 .000 
a. Dependent Variable: prestasi belajar penjas
ANOVA Table 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
prestasi belajar penjas * 
tingkat pendidikan orang 
tua 
Between 
Groups 
(Combined) 480.061 2 240.031 13.562 .000 
Linearity 425.979 1 425.979 24.068 .000 
Deviation from 
Linearity 54.082 1 54.082 3.056 .098 
Within Groups 300.889 17 17.699 
Total 780.950 19 
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Lampiran 9. Analisis Korelasi 
 
Correlations 
 
Nonparametric Correlations 
 
Correlations 
   
daya tahan 
kardiorespirasi 
tingkat 
pendidikan 
orang tua 
prestasi 
belajar penjas 
Kendall's tau_b daya tahan 
kardiorespirasi 
Correlation Coefficient 1.000 .622** .681** 
Sig. (2-tailed) . .001 .000 
N 20 20 20 
tingkat pendidikan 
orang tua 
Correlation Coefficient .622** 1.000 .661** 
Sig. (2-tailed) .001 . .001 
N 20 20 20 
prestasi belajar 
penjas 
Correlation Coefficient .681** .661** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 .001 . 
N 20 20 20 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    
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Lampiran 10. Regresi Ganda 
 
Regression 
 
 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 tingkat 
pendidikan 
orang tua, daya 
tahan 
kardiorespirasia 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: prestasi belajar penjas 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .842a .710 .675 3.65296 1.783 
a. Predictors: (Constant), tingkat pendidikan orang tua, daya tahan kardiorespirasi 
b. Dependent Variable: prestasi belajar penjas  
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 554.101 2 277.050 20.762 .000a 
Residual 226.849 17 13.344   
Total 780.950 19    
a. Predictors: (Constant), tingkat pendidikan orang tua, daya tahan kardiorespirasi 
b. Dependent Variable: prestasi belajar penjas   
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 41.307 6.576  6.282 .000      
daya tahan 
kardiorespirasi .701 .226 .561 3.099 .007 .803 .601 .405 .521 1.918 
tingkat pendidikan 
orang tua 3.350 1.730 .351 1.937 .070 .739 .425 .253 .521 1.918 
a. Dependent Variable: prestasi belajar penjas         
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Collinearity Diagnosticsa 
Model 
Dimensi
on Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) 
daya tahan 
kardiorespirasi 
tingkat 
pendidikan 
orang tua 
1 1 2.956 1.000 .00 .00 .00 
2 .038 8.799 .14 .01 .60 
3 .006 22.987 .85 .99 .40 
a. Dependent Variable: prestasi belajar penjas   
 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 67.4355 86.6819 75.9500 5.40030 20 
Residual -5.30396 6.79359 .00000 3.45535 20 
Std. Predicted Value -1.577 1.987 .000 1.000 20 
Std. Residual -1.452 1.860 .000 .946 20 
a. Dependent Variable: prestasi belajar penjas   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
77 
 
Lampiran 11. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
Sumbangan relatif dan sumbangan efektif 
Persiapan perhitungan 
ΣX1 = 763,9 ΣX1Y = 58520,3 
ΣX2 = 47 ΣX2Y = 3630 
ΣY = 1519  N = 20 
Persamaan garis regresi: 
Ŷ =  41,307 + 0,701X1 + 3,350X2 
b1 = 0,701 
b2 = 3,350 
 (ΣX1)(ΣY) 
Σx1y =   ΣX1Y    – 
        N 
  (763,9)(1519) 
Σx1y = 58520,3  – 
  20 
Σx1y = 502,095 
 (ΣX2)(ΣY) 
Σx2y =   ΣX2Y  – 
 N 
 (47)(1519) 
Σx2y = 3630   – 
  20 
Σx2y = 60,35 
JK (Total) = 780,950 
JK (Reg) = 554,101 
Σx1y = 502,095 
Σx2y = 60,35 
bn.Σxny 
SR = x 100% 
JK(Reg) 
bn.Σxny 
SE = x 100% 
JK(Tot)  
   JK(Reg) 
Efektivitas garis regresi =  x 100% 
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        JK(Tot) 
Prediktor daya tahan kardiorespirasi 
b1.Σx1y 
SR = x 100% 
JK(Reg) 
   (0,701)(502,095) 
SR = x 100% 
 554,101 
SR = 63,5% 
b1.Σx1y 
SE = x 100% 
JK(Tot) 
   (0,701)(502,095) 
SE = x 100% 
 780,950 
SE = 45,1% 
Prediktor tingkat pendidikan orang tua 
b2.Σx2y 
SR = x 100% 
JK(Reg) 
(3,350)(60,35) 
SR = x 100% 
 554,101 
SR = 36,5% 
b2.Σx2y 
SE = x 100% 
JK(Tot) 
(3,350)(60,35) 
SE = x 100% 
780,950 
SE = 25,9% 
   JK(Reg) 
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Efektivitas garis regresi =  x 100% 
   JK(Tot) 
 554,101 
=  x 100% = 71,0% 
  780,950 
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Lampiran 12. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 13. Lembar Pengesahan 
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Lampiran 14.Ijin Penelitian Sekertaris Daerah 
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Lampiran 15. Ijin Penelitian BAPPEDA 
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Lampiran 16. Sertifikat Kalibrasi 
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Lampiran 17. Foto Pelaksanaan Tes 
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